
Pertemuan 10

PERBEDAAN ANTARA DIALOG, DISKUSI 

PANEL, WAWANCARA, DEBAT, DAN TALK 

SHOW

PEMANDU TALK SHOW 1



Acara perbincangan 

masalah hangat topik 

tertentu dapat berupa 

WAWANCARA 

TELEWICARA DISKUSI

PANEL DEBAT TALK 

SHOW dll, disebut :

DIALOG



Apabila pembawa acara 

memandu para narasumber 

untuk mendiskusikan suatu 

topik tertentu maka acara 

perbincangan ini disebut 

DISKUSI PANEL



Apabila pembawa acara 

mewawancarai para 

narasumber tentang 

suatu topik tertentu maka 

acara perbincangan ini 

disebut 

WAWANCARA



Apabila pembawa acara 

mengarahkan para narasumber 

saling mengemukakan 

argumentasi mengenai suatu 

topik tertentu maka acara 

perbincangan ini disebut 

DEBAT.



Apabila pembawa acara 

menampilkan para narasumber 

untuk menyampaikan pendapat 

tentang suatu topik tertentu 

ditengah pertunjukkan maka 

acara perbincangan ini disebut 

TALK SHOW



TURUTI KEMAUAN PENDENGAR

Wawancaralah dengan keingintahuan

yang sepadan dengan keingintahuan

pendengar.

Topik bahasan talk show jangan

mengingkari dominasi pilihan

pendengar.

Cara termudah untuk mencari hot issue

adalah dengan memperhatikan berita di

halaman pertama surat kabar.



HORMATI NARASUMBER

Menghargai dan menghormati narasumber tanpa

didasari apriori merupakan keharusan.

Berseberanganlah dengan narasumber selama itu

tidak eksterm dan masih dalam koridor etika

menghargai.

Mendasarkan pada rasio (logika) dan norma tanpa

memenangkan salah satu pihak.



SEJAJAR DENGAN NARASUMBER

1. Pemandu talk show pada dasarnya mewakili publik,

jadi jangan “menghamba-sahaya” atau bersikap

“kenes” kepada narasumber.

2. Pada posisi sejajar dengan narasumber,

pewawancara dapat menanyakan hal yang penting

dan valid serta meminta jawaban yang jujur.



ETHOS, PATHOS, DAN LOGOS

Talk show yang mengejawantahkan fungsi pers

akan makin berdaya guna bila memadukan ethos,

dan logos.

Ethos, pathos, dan logos digunakan untuk

mempengaruhi manusia.

RUMUSNYA : A + B = C

1. Perhatikan : Accuracy + Balance = Credibillity

2. Topik bernuansa konflik umumnya menarik perhatian

pendengar. Benturkan !

3. Mintalah izin pada kedua belah pihak narasumber

sebelum membenturkan konflik ke dalam talk show.



WAWANCARA ITU MENGASYIKKAN
1.Pewawancara dan narasumber bertemu

dengan menggunakan saluran “SKSD”.

2.Aneka ragam wawancara.

3.Pointer atau question route.

4.Pertanyaan “Ballon”.
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